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ABSTRACT
Background: The ongoing COVID-19 pandemic has bestowed upon the global citizens what is now known as 
the new normal. The Ministry of Education and Culture of Indonesia has acted accordingly by commanding 
every academic institution to practice online learning to lower the transmission of the SARS-COV-2 virus. 
This abrupt pedagogical transformation imposes a new challenge for both students and teachers. Consequently, 
continuous monitoring and evaluation of the study process are essential to maintain high quality education. 
This research aimed to illustrate the perception of student’s experienced virtual learning environment (VLE), 
chosen learning approach, and the association between them.
Methods: A cross-sectional design was chosen for this study. Participants (n=210) currently registered as pre-
clinical undergraduate medical students during the 2020/2021 academic year were asked to complete an online 
survey. Online Learning Environment Survey (OLES) and Revised Study Process Questionnaire 2 Factors 
(R-SPQ-2F) are used to determine VLE effectiveness and learning approach, respectively.
Results: The study showed that 99% (n=208) of the students perceived their VLE as highly effective and 88,6% 
(n=186) used the deep learning approach. Fisher’s Exact Test revealed a significant correlation between perceived 
VLE and the learning approach (p=0,013). 
Conclusion: An effective VLE is of paramount importance as it influences students’ approach to learning during 
their study. Academic institution needs to support proper evaluation of VLE to ensure high quality education is 
being delivered continuously.
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ABSTRAK
Latar belakang: Pandemi COVID-19 menyebabkan masyarakat di seluruh dunia harus beradaptasi dengan 
tatanan kehidupan baru. Sebagai upaya mencegah penularan virus SARS-COV-2, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia menginstruksikan seluruh institusi pendidikan untuk melaksanakan 
pembelajaran daring. Perubahan mendadak dalam kegiatan belajar mengajar tersebut menjadi tantangan 
baru bagi mahasiswa dan universitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran efektivitas 
lingkungan belajar virtual (VLE), pendekatan belajar, dan hubungan antara keduanya.
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PRACTICE POINTS
• Fakultas berperan penting dalam membentuk lingkungan belajar virtual yang efektif bagi 

mahasiswa agar berdampak positif terhadap kegiatan belajar mengajar.
• Pendekatan belajar mendalam lebih banyak digunakan oleh mahasiswa yang mendapatkan umpan 

balik secara virtual dibandingkan secara langsung.
• Hasil penelitian bermanfaat sebagai masukan bagi institusi pendidikan mengenai implementasi 

pembelajaran daring selama pandemi COVID-19.

PENDAHULUAN
Dunia dikejutkan dengan temuan Virus Corona 
baru di Wuhan, Hubei, China pada akhir tahun 
2019 lalu.1 Beberapa bulan berikutnya, World Health 
Organization (WHO) pada tanggal 12 Maret 2020 
menetapkan COVID-19, penyakit akibat infeksi 
virus SARS-CoV-2, sebagai pandemi sehingga 
menginstruksikan seluruh negara untuk bertindak 
antisipatif dan memberikan respons adekuat 
terhadap bahaya penyebarannya.2 Menanggapi 
ketetapan tersebut, pemerintah Indonesia melalui 
Kementerian Kebudayaan dan Pendidikan 
(Kemendikbud) mengeluarkan Surat Edaran 
(SE) Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 
Penyebaran COVID-19.3

Lingkungan belajar virtual (VLE) yang terbentuk 
dari implementasi pembelajaran daring, merupakan 
sebuah sistem yang dibuat melalui internet, 
yang menggabungkan beberapa model virtual 
sejenis untuk ujian, tugas, kegiatan pengajaran, 
ruang kelas, dan komponen akademik lainnya.4 

Pembelajaran daring memiliki beberapa kelebihan 
jika dibandingkan dengan kelas tradisional dari 
segi fleksibilitas, kemudahan pencarian materi, 
dan ritme belajar yang self-paced. Dibalik segala 
keuntungannya, implementasi pembelajaran daring 
juga dihadapkan dengan beragam tantangan seperti 
kesulitan pengajar untuk memberikan dukungan 
afektif, kurangnya interaksi sosial, serta beragam 
permasalahan teknis yang mungkin terjadi selama 
pembelajaran.5 Terdapat beberapa komponen yang 
berperan dalam pembentukan VLE yang efektif 
yaitu Computer Usage (CU), Teacher Support 
(TS), Student Interaction and Collaboration (SIC), 
Personal Relevance (PR), Authentic Learning 
(AL), Student Autonomy (SA), Equity (EQ), dan 
Asynchronicity (AS).6 Pandangan mahasiswa 
terhadap VLE merupakan informasi penting yang 
idealnya dimiliki fakultas untuk memaksimalkan 
kualitas belajar mengajar.5

Pendekatan belajar merupakan karakteristik 
kognitif, afektif, dan psikososial yang berfungsi 
sebagai indikator yang relatif stabil untuk 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain potong lintang. Penelitian menggunakan kuesioner Online 
Learning Environment Survey (OLES) untuk menilai VLE dan Revised Study Process Questionnaire 2 Factors 
(R-SPQ-2F) untuk menilai pendekatan belajar pada responden (n=210) yang terdaftar sebagai mahasiswa 
pre-klinik pada tahun ajaran 2020/2021.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 208 responden (99%) memiliki VLE dengan efektivitas 
tinggi dan 168 responden (88,6%) mengadopsi pendekatan belajar mendalam. Hasil uji Fisher’s Exact 
menunjukkan hubungan yang signifikan antara VLE dan pendekatan belajar (p=0,013).
Kesimpulan: Efektivitas VLE berperan dalam menentukan pendekatan belajar yang diadopsi oleh 
mahasiswa. Universitas sebaiknya melakukan evaluasi terhadap VLE secara berkala untuk menjaga kualitas 
pendidikan.

Kata kunci: COVID-19, lingkungan belajar virtual, mahasiswa fakultas kedokteran, pendekatan belajar
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mengetahui bagaimana mahasiswa memandang, 
berinteraksi, dan merespons lingkungan belajarnya.7 
Pendekatan belajar yang pertama kali diperkenalkan 
oleh Malton dan Saljo terdiri dari pendekatan 
belajar mendalam (deep approach) dan pendekatan 
belajar permukaan (surface approach) seperti yang 
dikutip dalam penelitian Baeten et al.9 Mahasiswa 
yang menggunakan pendekatan belajar permukaan 
cenderung menghafalkan fakta, sedangkan 
mahasiswa yang mengadopsi pendekatan belajar 
mendalam lebih fokus untuk memahami materi.7,8 
Setiap pendekatan belajar memiliki motif dan 
strategi tersendiri. Mahasiswa dengan pendekatan 
belajar mendalam menjadikan rasa ingin tahu 
sebagai motif belajar sehingga mereka mencari 
makna dari apa yang dipelajarinya sebagai strategi 
belajar. Mahasiswa dengan pendekatan belajar 
permukaan memiliki rasa takut akan kegagalan 
sehingga strategi yang digunakan adalah menghafal. 
Selain lingkungan belajar, terdapat beberapa faktor 
kontekstual, pandangan terhadap faktor kontekstual, 
dan karakteristik mahasiswa yang mempengaruhi 
pemilihan pendekatan belajar.8

Berdasarkan penelitian Baeten et al., hubungan 
lingkungan belajar dan pendekatan belajar pertama 
kali dikembangkan dalam teori belajar 3P karya 
Biggs. Lingkungan belajar yang termasuk dalam 
tahap presage akan mempengaruhi tahap process. 
Pendekatan belajar yang terdapat dalam tahap 
process pada akhirnya akan mempengaruhi hasil 
belajar sebagai product. 9

Seluruh kegiatan belajar mengajar di Fakultas 
Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional 
Veteran Jakarta (FK UPNVJ) yang terdiri dari 
kuliah, praktikum, dan ujian dilakukan secara 
daring semenjak bulan Maret 2020 sesuai dengan SE 
yang dikeluarkan oleh Kemendikbud. Pembelajaran 
daring dilaksanakan melalui beberapa aplikasi 
seperti Google Meet dan Zoom Meeting pada hari 
Senin sampai dengan Jumat dan terkadang pada hari 
Sabtu. Durasi perkuliahan bervariasi sesuai tingkat 
dan blok yang sedang dijalani, namun perkiraan 
lama kuliah dalam sehari adalah 6–7 jam. Dalam 
seminggu, mahasiswa mengikuti kuliah pakar, 
tutorial, praktikum, dan laboratorium keterampilan 

klinik. Penilaian terhadap pembelajaran yang 
telah diselenggarakan dilaksanakan sebanyak dua 
kali dalam satu semester yakni pada akhir setiap 
blok. Ujian terdiri dari ujian tutorial, ujian kuliah 
program, Multidisciplinary Examination (MDE), 
Objective Structural Practical Examination (OSPE), 
dan Objective Structural Clinical Examination 
(OSCE).

Pengalaman pembelajaran daring merupakan yang 
pertama bagi pihak fakultas dan mahasiswa sehingga 
tentu tidak luput dari beragam kekurangan. Terdapat 
beberapa masalah yang dikeluhkan mahasiswa 
terhadap implementasi pembelajaran daring 
berdasarkan hasil evaluasi yang disebar oleh Badan 
Eksekutif Mahasiswa (BEM) FK melalui pembagian 
Google Form kepada seluruh mahasiswa FK UPNVJ 
di akhir bulan Mei 2020. Sebanyak 81,5% responden 
menyatakan bahwa tugas yang diberikan selama 
pembelajaran daring menjadi lebih banyak. Tujuan 
utama penugasan sebagai syarat absensi dinilai 
tidak efektif dan menyita waktu belajar mandiri. 
Selanjutnya, 64,3% responden merasa sulit fokus 
dengan sistem pembelajaran daring. Responden 
mengeluhkan jadwal kuliah yang terlalu padat dan 
kadang tumpang tindih sehingga menyarankan agar 
koordinasi antara dosen dan pihak fakultas lebih 
ditingkatkan. Koneksi internet dosen yang tidak 
stabil, tutorial yang menjadi kurang interaktif, dan 
kegiatan laboratorium keterampilan klinik yang 
membingungkan merupakan beberapa persoalan 
lain yang dihadapi. Meskipun mahasiswa memiliki 
persepsi yang kurang positif terhadap pelaksanaan 
pembelajaran daring, pemahaman materi kuliah 
pakar, tutorial, dan laboratorium keterampilan 
klinik masih dinilai adekuat. Secara keseluruhan, 
lebih dari 50% responden menyatakan bahwa FK 
UPNVJ sudah cukup siap untuk memfasilitasi 
perkuliahan daring.

Berdasarkan rasional tersebut, evaluasi mengenai 
persepsi mahasiswa FK UPNVJ terhadap VLE 
selama pandemi COVID-19 secara menyeluruh 
perlu dilakukan agar pihak fakultas mendapatkan 
umpan balik terkait proses belajar yang telah 
terselenggara sehingga mampu mendesain sebuah 
sistem pembelajaran daring yang lebih baik.
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METODE
Penelitian ini merupakan penelitian analitik 
observasional dengan desain potong lintang untuk 
mengetahui hubungan antara variabel independen 
yakni VLE terhadap variabel dependen yaitu 
pendekatan belajar. Penelitian dilaksanakan dengan 
menyebarkan Google Form melalui sosial media Line 
pada bulan Desember 2020 kepada 210 mahasiswa 
aktif tahun I–IV yang didapatkan berdasarkan 
perhitungan besar sampel menggunakan rumus 
uji hipotesis beda proporsi. Total sampel kemudian 
dibagi berdasarkan tahun kuliah sesuai dengan 
populasi mahasiswa (n=592) menggunakan teknik 
proportional stratified random sampling.

Kriteria inklusi bagi responden dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa aktif tahun kuliah I–IV FK 
UPNVJ yang terdaftar pada tahun ajaran 2020/2021, 
bersedia menjadi responden, mengikuti seluruh 
kegiatan perkuliahan (kuliah pakar, kuliah program, 
tutorial, praktikum, dan laboratorium keterampilan 
klinik), serta mengikuti seluruh ujian (ujian tutorial, 
MDE, OSPE, dan OSCE). Mahasiswa yang tidak 
mengisi kuesioner dengan lengkap dieksklusi dari 
penelitian.

Kuesioner Online Learning Environment Survey 
(OLES) yang disusun oleh Trinidad et al. digunakan 
untuk mengukur efektivitas VLE. Kuesioner terdiri 
dari 48 butir pernyataan yang terbagi ke dalam 8 skala 
yaitu Computer Usage (CU), Teacher Support (TS), 
Student Interaction and Collaboration (SIC), Personal 
Relevance (PR), Authentic Learning (AL), Student 
Autonomy (SA), Equity (EQ), dan Asynchronicity 
(AS).5 Setiap butir dinilai menggunakan lima 
skala Likert dengan skor 1 (hampir tidak pernah), 
2 (jarang), 3 (kadang-kadang), 4 (sering), dan 5 
(hampir selalu). Angka 2,9 dijadikan cut-off point 
berdasarkan penelitian Dess et al. dalam Arkorful 
untuk menentukan persepsi mahasiswa terhadap 
efektivitas VLE.10 

Kuesioner diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia 
oleh peneliti dengan bimbingan dosen pakar 
dalam bidang pendidikan kedokteran. Uji validitas 
menggunakan Korelasi Pearson didapatkan nilai r 
hitung=0,451–0,864 untuk seluruh butir sehingga 
kuesioner dinyatakan valid karena r hitung > r tabel. 

Uji reabilitas didapatkan Cronbach’s alpha=0,975 
yang menunjukkan kuesioner reliabel karena 
memiliki nilai >0,60.11 Analisis data dilakukan 
berdasarkan sebaran/distribusi data. Jika data yang 
terkumpul berdistribusi normal, maka central 
tendency yang digunakan adalah rata-rata, namun 
jika tidak normal maka central tendency yang 
digunakan adalah median. Skala dengan skor 1–2,9 
mengindikasikan VLE memiliki efektivitas rendah, 
sebaliknya skala dengan skor 3–5 mengindikasikan 
VLE memiliki efektivitas yang tinggi.10

Pengukuran terhadap pendekatan belajar dilakukan 
menggunakan kuesioner Revised Study Process 
Questionnaire 2 Factors (R-SPQ-2F) yang disusun 
oleh Biggs dalam penelitian Baeten et al.9 Kuesioner 
terdiri atas 20 butir pernyataan yang akan membagi 
responden dalam dua kelompok besar yaitu deep 
approach dan surface approach. Setiap kelompok 
besar memiliki 2 sub-skala berisi 5 pernyataan per 
sub-skala. Sub-skala pertama adalah strategy yakni 
cara belajar dan motive yaitu alasan pemilihan 
strategi. Kuesioner diisi menggunakan lima skala 
Likert dengan interpretasi (1) tidak pernah benar; 
(2) kadang-kadang benar; (3) hampir selalu benar, 
(4) sering benar, dan (5) selalu benar. Pernyataan 
dalam kelompok deep approach berbobot positif 
sedangkan surface approach berbobot negatif. 
Jawaban responden kemudian dijumlahkan dan 
diinterpretasi sebagai deep approach apabila skor 
akhir bernilai positif dan surface approach apabila 
bernilai negatif. Seluruh butir kuesioner R-SPQ-2F 
telah diterjemahkan ke Bahasa Indonesia dan sudah 
divalidasi dengan nilai validitas r hitung > r tabel 
dan nilai koefisien Cronbach’s alpha=0,888 yang 
berarti kuesioner ini dapat digunakan karena valid 
dan reliabel.12

Data yang terkumpul dianalisis untuk mendapatkan 
perspektif global terhadap responden. Analisis 
bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara 
2 variabel. Penelitian ini menggunakan uji Chi-
Square dengan syarat terdapat nilai expected count 
<5 pada maksimal 20% dari total jumlah sel. Jika 
syarat Chi-Square tidak terpenuhi maka uji yang 
dipakai adalah uji Fisher’s Exact karena data bersifat 
kategorik dengan tabel 2 x 2. Analisis data dilakukan 
menggunakan perangkat lunak SPSS Statistics 25.
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Penelitian ini telah mendapatkan ethical approval 
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Universitas 
Pembangunan Nasional Veteran Jakarta (Nomor: 
2804/XII/2020/KEPK). Sebelum mengisi kuesi-
oner, responden membaca penjelasan singkat 
mengenai penelitian dan menandatangani lembar 
informed consent sebagai bentuk persetujuan untuk 
berpartisipasi dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 menggambarkan 208 (99%) mahasiswa 
terlepas dari usia, jenis kelamin, dan tahun kuliah, 
menganggap VLE memiliki efektivitas tinggi. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya.6,9,17 
Temuan tersebut merupakan reaksi positif yang 
menandakan bahwa tujuan staf dan perancang 
sistem pembelajaran daring sudah berada pada jalur 
yang tepat untuk menjamin kualitas pengajaran 
tetap terjaga dengan baik. Salah satu alasan yang 
mendukung penemuan ini adalah mahasiswa 
merupakan Generasi Z yang cenderung nyaman, 
mahir, dan sudah terbiasa menggunakan gawai 
serta internet.16,18,19 Tidak hanya itu, pengambilan 

Tabel 1. Karakteristik responden, gambaran VLE berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tahun kuliah

Karakteristik N %
Efektivitas VLE

Total
Rendah Tinggi

N % N % N %
Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 
Jumlah

50 
160

23,8 
76,2

0 
2 
2

0 
1,2 
1

50 
158 
208

100 
98,8 
99

50 
160 
210

100 
100 
100

Usia 
<18 tahun 
≥18 tahun 
Jumlah

12 
198

5,7 
94,3

0 
2 
2

0 
1 
1

12 
196 
208

100 
99 
99

12 
198 
210

100 
100 
100

Tahun Kuliah 
Ke-4 
Ke-3 
Ke-2 
Ke-1 
Jumlah

54 
53 
50 
53

25,7 
25,2 
23,8 
25,2

0 
2 
0 
0 
2

0 
3,8 
0 
0 
1

54 
51 
50 
53 

208

100 
96,2 

100 
100 

99

54 
53 
50 
53 

210

100 
100 
100 
100 
100

Kepemilikan Komputer/Laptop 
Ya 
Tidak

210 
0

100 
0

Kepemilikan Akses Internet 
Ya 
Tidak

210 
0

100 
0

data dilakukan pada bulan Desember 2020 
dimana pembelajaran daring sudah berjalan 
selama lebih dari satu semester. Peneliti berasumsi 
bahwa mahasiswa sudah lebih terbiasa menjalani 
pembelajaran daring dan sudah melakukan adaptasi 
kebiasaan belajar sedemikian rupa sesuai dengan 
kebutuhannya sehingga dapat mempengaruhi hasil 
penelitian.

Seluruh mahasiswa berjenis kelamin laki-laki 
menganggap VLE memiliki efektivitas tinggi. 
Terdapat 2 (1,2%) mahasiswa tahun ke-3 berjenis 
kelamin perempuan berusia 19 tahun yang 
memiliki efektivitas VLE rendah. Penemuan ini 
dapat dikaitkan dengan beberapa penelitian yang 
menyatakan bahwa laki-laki cenderung memiliki 
persepsi yang positif terhadap pembelajaran 
daring karena kepiawaian dalam menggunakan 
teknologi dan intensitas pemakaian komputer/
laptop yang lebih tinggi dibanding perempuan.6,17 
Hubungan jenis kelamin terhadap VLE masih 
inkonklusif, bahkan penelitian lain menyatakan 
bahwa dalam konteks belajar daring, perempuan 
cenderung memiliki persepsi yang lebih positif dan 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.6,20,21
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Tabel 2. Gambaran nilai komponen VLE

Komponen Lingkungan 
Belajar Virtual Median Min Maks Cut-off point Efektivitas

Computer Usage (CU) 5,0 1 5 2,9 Tinggi
Teacher Support (TS) 4,0 1 5 2,9 Tinggi
Student Interaction and 
Collaboration (SIC)

5,0 1 5 2,9 Tinggi

Personal Relevance (PR) 4,0 1 5 2,9 Tinggi
Authentic Learning (AL) 4,0 1 5 2,9 Tinggi
Student Autonomy (SA) 4,0 1 5 2,9 Tinggi
Equity (EQ) 4,0 1 5 2,9 Tinggi
Asynchronicity (AS) 4,0 1 5 2,9 Tinggi

bahwa penggunaan internet dapat meningkatkan 
partisipasi mahasiswa, khususnya bagi mereka 
yang pada kehidupan nyata merasa kesulitan 
berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya, 
walaupun hubungan emosional yang terjalin lebih 
terbatas jika dibandingkan dengan interaksi secara 
langsung.20 Sebaliknya, hasil penelitian di beberapa 
universitas di India21 dan Polandia22 menunjukkan 
bahwa mahasiswa merasa kelas tatap muka lebih 
interaktif.

Peneliti berpendapat bahwa peningkatan 
penggunaan multimedia yang dipakai dosen dalam 
bentuk video, grafik, atau situs seperti menti.
com, dan kahoot.com memiliki pengaruh positif 
terhadap pembentukan kelas virtual yang interaktif. 
Mahasiswa memiliki kesempatan untuk lebih terlibat 
dalam pembelajaran dan tidak hanya menjadi 
penerima pasif materi seperti yang umumnya 
terjadi dalam kelas konvensional. Persepsi positif 
terhadap VLE secara dapat membentuk atmosfir 
kelas yang interaktif, namun kelas virtual dengan 
interaktivitas digital tinggi pun tentu tidak dapat 
memberikan dampak seperti kelas tatap muka. 
Pada dasarnya, segala sesuatu yang diperlihatkan 
melalui layar komputer hanyalah abstraksi dari hal 
atau pengalaman yang sebenarnya. Oleh karena itu, 
perlu ditekankan kembali pentingnya pengalaman 
pembelajaran luring bagi mahasiswa, khususnya 
pendidikan kedokteran, agar seluruh keuntungan 
dari pembelajaran daring dapat dirasakan secara 
maksimal.

Tabel 2 memberikan informasi mengenai perolehan 
nilai dari setiap skala pembentuk VLE. Skala dengan 
nilai median tertinggi adalah CU dan SIC dengan 
skor sempurna. Enam komponen lainnya memiliki 
median yang sama yakni 4,0. Nilai minimum adalah 
1 dan nilai maksimum adalah 5 untuk semua skala. 
Seluruh komponen berada di atas cut-off point 
sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
menganggap VLE yang dimiliki berefektivitas 
tinggi.

CU mendapat skor tertinggi yang menandakan 
bahwa hampir seluruh mahasiswa mahir dalam 
menggunakan teknologi untuk mengakses bahan 
ajar yang tersedia ketika melakukan pembelajaran 
mandiri.10,17 Perlu ditekankan bahwa teknologi 
tidak berdiri sendiri dalam mendorong kemajuan 
pendidikan. Kebutuhan belajar mahasiswa dan 
sikap positif terhadap CU merupakan komponen 
krusial pembelajaran daring dan pembentuk VLE 
yang memungkinkan proses belajar menjadi lebih 
efektif dan menyenangkan.4

Perolehan skor SIC yang sempurna mengindikasikan 
bahwa mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap 
interaksi dan kolaborasi secara daring dengan materi, 
mahasiswa lain, serta dosen.10,17 Kemudahan dan 
kebebasan mengakses informasi serta banyaknya 
jumlah materi yang tersedia di internet menjadi 
salah satu keuntungan pembelajaran daring yang 
dapat mencerminkan hasil tersebut.(4) Penemuan 
ini didukung oleh penelitian yang menyatakan 
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Tabel 3. Gambaran responden berdasarkan jenis kelamin, usia, tahun kuliah, 
efektivitas VLE dan pendekatan belajar

Karakteristik
Pendekatan Belajar

Total OR 
(95% CI)

P 
valueSurface Approach Deep Approach

N % N % N %
Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 
Jumlah

9 
15 
24

18 
9,4 

11,4

41 
145 
186

82 
90,6 
88,6

50 
160 
210

100 
100 
100

2,122 
(0,8 – 5,1)

0,094

Usia 
<18 tahun 
≥18 tahun 
Jumlah

3 
21 
24

25 
10,6 
11,4

9 
177 
186

75 
89,4 
88,6

12 
198 
210

100 
100 
100

2,810 
(0,7 – 11,1)

0,144

Tahun Kuliah 
Ke-4 
Ke-3 
Ke-2 
Ke-1 
Jumlah

4 
7 
6 
7 

24

7,4 
13,2 
12 
13,2 
11,4

50 
46 
44 
46 

186

92,6 
86,8 
88 
86,8 
88,6

54 
53 
50 
53 

210

100 
100 
100 
100 
100

0,851 
(0,5 – 1,2)

0,751

Efektivitas Lingkungan 
Belajar Virtual 

Tinggi 
Rendah 

Jumlah

2 
22 
24

100 
10,6 
11,4

0 
186 
186

0 
89,4 
88,6

2 
208 
210

100 
100 
100

9,455 
(6,3 – 14,0)

0,013

Hasil analisis hubungan antara jenis kelamin dengan 
pendekatan belajar menunjukkan 9 (18%) mahasiswa 
laki-laki dan 15 (9,4%) mahasiswa perempuan 
menggunakan pendekatan belajar permukaan. 
Sebagian besar mahasiswa laki-laki maupun 
perempuan (88,6%) mengadopsi pendekatan belajar 
mendalam. Tabel 3 memperlihatkan perolehan 
nilai p=0,094 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pendekatan belajar mahasiswa. Penemuan 
tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
pendekatan belajar antara laki-laki atau perempuan.6 
Sebaliknya, penelitian Arkorful di Ghana 
menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan 
antara jenis kelamin dan pemilihan pendekatan 
belajar saat pembelajaran daring. Hal tersebut 
diduga karena mahasiswa laki-laki cenderung lebih 
nyaman dan lebih sering menggunakan internet 
di luar kepentingan akademik.9 Hasil inkonklusif 
yang ditemukan pada hubungan jenis kelamin dan 
pendekatan belajar pada kelas tatap muka sudah 
dijelaskan pada penelitian sebelumnya.8

Mayoritas mahasiswa menggunakan pendekatan 
belajar mendalam dengan jumlah sebesar 9 (75%) 
mahasiswa untuk kategori <18 tahun dan 177 
(89,4%) mahasiswa untuk kategori ≥18 tahun. Hasil 
tersebut mendukung penelitian Vermont dalam 
Feeley et al. yang menyatakan bahwa pendekatan 
belajar mendalam berhubungan dengan usia 
yang lebih lanjut dikarenakan kelompok tersebut 
memiliki kegigihan, ketekunan, dan keinginan 
untuk berhasil yang lebih tinggi dalam profesinya 
jika dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih 
muda.8 Hasil penelitian yang membahas hubungan 
usia dan pendekatan belajar pada lingkungan 
belajar konvensional masih beragam, beberapa 
menunjukkan bahwa peningkatan usia memiliki 
korelasi positif terhadap pendekatan belajar 
mendalam namun penelitian lain menyatakan tidak 
terdapat hubungan signifikan.8 Hasil uji statistik 
menunjukkan nilai p=0,144 sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa usia tidak berpengaruh terhadap 
pemilihan pendekatan belajar mahasiswa. Peneliti 
beranggapan bahwa subjek penelitian memiliki 
range usia yang sempit sehingga hasil yang berbeda 
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mungkin didapatkan apabila subjek penelitian 
memiliki rentang usia yang lebih luas.

Persentase mahasiswa yang menggunakan pen-
dekatan belajar permukaan terendah adalah 
mahasiswa tahun ke-4 berjumlah 4 (7,4%) 
responden. Mahasiswa tahun ke-2 dan ke-3 
adalah kelompok responden dengan penggunaan 
pendekatan belajar permukaan tertinggi sebanyak 7 
(13,2%) responden per tahun. Penemuan ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa penggunaan pendekatan belajar mendalam 
bertambah seiring naiknya tingkat.23 Sebaliknya, 
terdapat beberapa penelitian yang menyatakan 
bahwa pendekatan belajar permukaan lebih banyak 
digunakan oleh mahasiswa tingkat lanjut.7,24,25 
Rasional yang mendasari penemuan tersebut 
adalah waktu yang tersedia tidak sesuai dengan 
beban materi yang harus dipelajari serta motivasi 
yang semakin menurun.7,24 Peneliti berasumsi 
bahwa meningkatnya jumlah mahasiswa yang 
menggunakan pendekatan belajar permukaan pada 
tahun ke-2 dan ke-3 dibanding tahun ke-1 dapat 
disebabkan oleh padatnya kegiatan non-akademik 
yang harus dilaksanakan sehingga berdampak pada 
waktu belajar mandiri. Sebaliknya, mahasiswa tahun 
ke-4 lebih dapat fokus pada performa akademik 
dan tugas akhir karena tidak ada lagi tuntutan non-
akademik yang harus diselesaikan. Berdasarkan 
hasil analisis didapatkan nilai p=0,751 yang 
mengindikasikan tidak terdapat hubungan antara 
tahun kuliah di fakultas kedokteran dan pemilihan 
pendekatan belajar mahasiswa. Hubungan yang 
tidak signifikan antara tahun kuliah dan pendekatan 
belajar mendukung penelitian sebelumnya yang 
belum dapat memastikan bahwa penggunaan 
pendekatan belajar mendalam akan semakin 
meningkat seiring berjalannya waktu di perguruan 
tinggi. Kemungkinan terdapat faktor individual dan 
kontekstual lain yang mempengaruhi pemilihan 
pendekatan belajar.9,25,26

Mahasiswa dengan efektivitas VLE rendah 
seluruhnya mengadaptasi pendekatan belajar 
permukaan. Mahasiswa yang memiliki persepsi 
bahwa VLE yang dimilikinya berefektivitas tinggi 
mayoritas menggunakan pendekatan belajar 
mendalam (89,4%). Hasil uji statistik diperoleh nilai 

p=0,013 sehingga dapat disimpulkan bahwa VLE 
berpengaruh signifikan terhadap pendekatan belajar 
mahasiswa FK UPNVJ tahun ajaran 2020/2021. 
Hasil analisis diperoleh nilai OR=9,455 yang berarti 
mahasiswa dengan efektivtias VLE rendah memiliki 
peluang 9,45 kali lebih tinggi untuk menggunakan 
pendekatan belajar permukaan dibanding 
mahasiswa dengan efektivitas VLE tinggi. Penemuan 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya.27 
Mahasiswa yang mendapatkan umpan balik melalui 
dunia maya cenderung mengadopsi pendekatan 
belajar mendalam dibandingkan dengan mahasiswa 
yang menerima umpan balik secara langsung.9 
Berdasarkan teori, responden dengan efektivitas 
VLE tinggi dapat menggunakan pendekatan 
belajar permukaan ataupun mendalam. Terdapat 
kemungkinan faktor lain di luar lingkungan belajar 
yang dapat mempengaruhi pemilihan pendekatan 
belajar, seperti faktor individual mahasiswa tersebut, 
faktor kontekstual, persepsi terhadap faktor 
kontekstual,8 faktor sosial (keluarga, masyarakat), 
faktor non-sosial (fasilitas di lingkungan belajar),7 
budaya, self efficacy, dan pengetahuan yang dimiliki 
sebelumnya.26

Mendorong mahasiswa pre-klinik untuk 
menggunakan pendekatan belajar mendalam 
memiliki banyak implikasi positif terhadap 
perjalanan karirnya di kemudian hari karena lebih 
banyak mahasiswa yang melanjutkan pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
mahasiswa kedokteran dengan pendekatan belajar 
permukaan.28 Perlu ditekankan bahwa pendekatan 
belajar dapat berubah sesuai dengan lingkungan 
belajar, ketertarikan mahasiswa terhadap topik 
pembelajaran, dan tugas yang harus dikerjakan.7,8 
Tidak terdapat kurikulum yang dapat menunjang 
pendekatan belajar terbaik bagi seluruh mahasiswa 
sehingga cara lain yang dapat dilakukan untuk 
mengoptimalkan proses belajar adalah dengan 
memberikan bimbingan agar mahasiswa 
menemukan motivasi belajar serta penanaman 
growth mind-set yang menjunjung tinggi usaha serta 
perkembangan diri.7

Belum terdapat penelitian lain yang menganalisis 
hubungan VLE terhadap pendekatan belajar 
mahasiswa fakultas kedokteran. Namun penelitian 
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kualitatif mengenai VLE dan pendekatan belajar 
menunjukkan pentingnya komunikasi sebagai aspek 
VLE agar mahasiswa terarah untuk menggunakan 
pendekatan belajar mendalam dan memperoleh 
hasil belajar yang maksimal.29 Pada akhirnya, 
lingkungan belajar dalam bentuk apapun dan 
persepsi mahasiswa terhadap lingkungan belajarnya 
akan berpengaruh terhadap pendekatan belajar.30 
Oleh karena itu, informasi mengenai kelebihan dan 
kekurangan sistem VLE merupakan komponen 
penting bagi mahasiswa juga pihak fakultas sebagai 
guideline dalam pembentukan sistem pembelajaran 
daring demi meningkatkan kualitas proses belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan 
VLE dan pendekatan belajar secara kuantitatif 
namun hanya dilakukan dalam satu kurun waktu 
tertentu. Pada kenyataannya, pendekatan belajar 
seseorang merupakan sesuatu yang dinamis. 
Faktor yang mempengaruhi keefektifan VLE dan 
pendekatan belajar sangat kompleks. Pengalaman 
mengikuti kelas daring sebelumnya, kestabilan 
koneksi internet, kesiapan peralatan pendukung 
pembelajaran daring, persepsi terhadap beban 
belajar dan pengajaran, serta kepribadian 
mahasiswa belum diteliti sehingga menjadi 
keterbatasan penelitian karena kesulitan dalam 
mengkuantifikasi secara beberapa variabel tersebut 
secara tepat. Penelitian ini juga belum menganalisis 
komponen VLE yang paling berpengaruh terhadap 
pemilihan pendekatan belajar sehingga tidak dapat 
menekankan modifikasi dari komponen apa yang 
paling krusial untuk meningkatkan efektivitas VLE.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan analisis penelitian, mayoritas 
responden memiliki VLE dengan efektivitas tinggi 
dan menggunakan pendekatan belajar mendalam. 
VLE berpengaruh signifikan terhadap pendekatan 
belajar mahasiswa FK UPNVJ tahun ajaran 
2020/2021 selama pandemi COVID-19.

Pandemi yang masih berlangsung menyebabkan 
banyak perubahan pada seluruh aspek kehidupan 
sehingga masyarakat dituntut untuk beradaptasi 
dan menemukan berbagai cara baru agar tetap 
produktif. Sebelum pandemi, pembelajaran 
daring pada bidang pendidikan kedokteran jarang 

menjadi topik diskusi penelitian karena sifat 
dasar kurikulum yang berhubungan erat dengan 
aplikasi teori melalui kegiatan praktikum serta 
laboratorium keterampilan klinis secara langsung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkuliahan 
yang sebelumnya selalu dilaksanakan secara luring 
sangat mungkin dilaksanakan secara daring. Hal 
ini membuka berbagai macam kemungkinan bagi 
dunia pendidikan kedokteran untuk memanfaatkan 
sejumlah keuntungan pembelajaran daring dari 
segi fleksibilitas, biaya, serta otonomi mahasiswa 
dan dosen. Walaupun dibutuhkan pengkajian 
kurikulum secara saksama, fakultas dapat 
mengimplementasikan sistem hybrid atau blended 
learning dengan menggabungkan perkuliahan 
secara daring dan praktikum secara luring pada 
kegiatan belajar mengajar di masa mendatang.

SARAN
Bagi institusi pendidikan, disarankan untuk 
melakukan evaluasi VLE secara berkala. Selain 
evaluasi, dapat dilaksanakan pelatihan bagi 
para staf pengajar mengenai cara menggunakan 
perangkat lunak pendukung pembelajaran 
daring serta cara berkomunikasi secara langsung 
(sinkron) dan tidak langsung (asinkron) dalam 
dunia maya. Institusi pendidikan juga disarankan 
untuk menggunakan big data yang didapatkan 
melalui perangkat lunak pendukung pembelajaran 
daring untuk mengevaluasi mahasiswa dan dosen 
guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Bagi 
penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar 
pengambilan data dilakukan sebelum dan setelah 
periode pembelajaran agar dapat melihat apakah 
terdapat perubahan efektivitas VLE dan pendekatan 
belajar setelah terpapar dengan seluruh kegiatan 
perkuliahan. Penelitian selanjutnya juga dapat 
menggunakan analisis multivariat untuk mengetahui 
komponen VLE yang paling berpengaruh terhadap 
pendekatan belajar.

DEKLARASI KEPENTINGAN
Para penulis mendeklarasikan bahwa tidak terdapat 
konflik kepentingan apapun terkait studi pada 
naskah ini.
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